
 

I PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Air merupakan media utama sebagai tempat hidup ikan. Selain menjadi 

tempat ruang gerak, air juga merupakan persediaan makanan dan unsur hara yang 

diperlukan bagi kehidupan jasad renik yang akhirnya akan menjadi makanan ikan. 

Kualitas lingkungan dan kualitas air sangat menentukan keberhasilan produksi ikan. 

Air yang digunakan untuk budidaya mempunyai sumber yang berbeda sehingga 

untuk usaha budidaya perikanan harus memenuhi persyaratan baik jumlah maupun 

mutu (kualitas) dari air. Air yang digunakan untuk budidiaya tidak akan 

memberikan produksi maksimum jika kondisi optimum ikan dan lainya tidak 

tercapai. Kualitas air yang digunakan untuk budidaya merupakan faktor (variabel) 

yang mempengaruhi pengelolaan dan kelangsungan hidup, perkembangbiakkan, 

pertumbuhan dan produksi ikan. Air merupakan faktor pertama dan utama yang 

harus diperhatikan untuk mencapai keberhasilan dalam pemeliharaan ikan. Perairan 

yang tidak sesuai dengan kondisi yang diinginkan oleh ikan akan mempengaruhi 

proses fisiologis dalam tubuh ikan, dan sering mengakibatkan stress dan bahkan 

kematian. Ikan akan banyak mengeluarkan energi untuk beradaptasi pada 

lingkungan yang tidak sesuai dengan kebutuhan dasar hidupnya sehingga 

pertumbuhan akan lambat, efisiensi penggunaan pakan rendah dan akan 

meningkatkan biaya produksi (Oktafiansyah A 2015). 

Kualitas air yang baik akan memberikan dampak yang positif terhadap ikan 

yang dipelihara, sedangkan kualitas air yang buruk dapat menyebabkan 

pertumbuhan ikan tidak optimal dan memberikan dampak yang negatif terhadap 

ikan yang dipelihara. Penurunan kuantitas dan kualitas air akan menganggu 

pertumbuhan dan bahkan menyebabkan infeksi penyakit yang tumbuh dan 

berkembang dalam perairan yang bermutu tidak baik (Syamsunarno 2016). Kualitas 

air yang dimaksud bukan hanya kualitas air media melainkan juga kualitas air 

sumber. Air sumber bisa berasal dari air sumur ataupun air sungai. Kualitas air 

sumber yang akan masuk kedalam media budidaya ikan harus mempunyai kualitas 

yang baik dan belum tercemar, sehingga kita juga perlu menjaga kualitas air 

sumber. Kualitas air adalah kondisi kualitatif air yang diukur dan diuji berdasarkan 

parameter tertentu (Ayuniar LN dan Hidayat JW 2018). Parameter yang diukur 

yaitu suhu, pH, salinitas, dissolved oxygen (DO), dan Biological Oxygen Demand 

(BOD). 

 

1.2 Tujuan 

Praktik Kerja Lapangan bertujuan untuk menentukan kualitas air secara fisika 

dan kimia yang akan digunakan untuk budidaya perikanan. 
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1.3 Manfaat 

Manfaat Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah mahasiswa mendapatkan 

pengalaman dan pengetahuan penerapan ilmu yang telah didapatkan selama kuliah 

baik teori maupun praktik di dunia kerja. Mahasiswa lebih memahami tentang 

kualitas air yang baik dana man untuk media budidaya ikan. 


